ABSTRAK

Ketahanan usaha pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) perempuan menjadi
perhatian penting di tengah perubahan pasar dan percepatan digitalisasi.
Pemanfaatan teknologi digital dipandang sebagai sumber daya yang berpotensi
mendukung kemampuan adaptif usaha. Studi ini menguji hubungan antara adopsi
teknologi digital dan ketahanan usaha dengan mempertimbangkan pemberdayaan
sebagai mekanisme perantara serta literasi keuangan sebagai faktor penguat.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei pada pelaku UMK
perempuan sektor makanan dan dianalisis dengan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (P
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ABSTRACT

Business resilience among women-owned Micro and Small Enterprises (MSES) has
become increasingly critical amid rapid digital transformation and market volatility.
Digital technology adoption is widely regarded as a strategic resource capable of
enhancing firms’ adaptive capacity. This study examines the relationship between digital
technology adoption and business resilience, incorporating empowerment as a mediating
mechanism and financial literacy as a moderating factor. A quantitative survey was
conducted among women-owned MSEs in the food sector, and the data were analyzed
using Partial Least Squares Structura ion Modeling (PLS-SEM).
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